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ABSTRAK

Ilham Hamzah. 2017. “ Nilai Edukatif dalam Novel Mahamimpi Anak

Negeri Karya Suyatna Pamungkas “. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan , Universitas
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra lahir karena adanyia daya imgjinasi yang didalamnya terdapat

= \\\d"lhf/éf

ﬁ,gam

neirapkan memunculkan
nilai-nilai positif bagi penikmatnya, sehingga mereka peka terhadap masalah-
masal ah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan mendorong untuk berprilaku
yang baik. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra berupa nilai-nilai
kehidupan seperti nilai pendidikan, nilai moral, nilai sosia, nilai budaya, nilai

kasih sayang, nilai religi, dan lain-lain.



Novel juga merupakan ungkapan fenomena sosia dalam aspek-aspek
kehidupan yang dapat digunakan sebagai sarana mengenal manusia dan
zamannya. Novel yang semakin bersinar di masa kini tak lain adalah cerita yang

berkelanjutan tentang manusia yang dipoles sedemikian rupa oleh penulis-penulis

yang kreatif. Novel juga merupakan suatu jenis karya sastra yang berbentuk

untuk mendobrak kebiasaan lama masyarakat Bukit Bayur yang menyimpang dari
garan islam.

Empat Pawana menjunjung tinggi pendidikan sekolah dan pendidikan
agama, mereka sadar betul pentingnya sekolah dan mengaji. Sekolah menjadikan

manusia berilmu pengetahuan, bertindak rasionalis dan redlistis, menggji



menjadikan manusia yang paham agama membuat manusia tidak buta kenikmatan
duniawi. Pendidikan menentukan kualitas suatu bangsa, agama menentukan
moralitas manusianya, mereka anak-anak yang haus ilmu, berbeda dengan anak-
anak lain yang seusia mereka. Namun, ironis sekali cita-cita mereka yang luhur

tidak mendapat dukungan dari masyarakat, bahkan orang tua mereka sendiri,

menganggangap bahwa tidak ;,- sekolah dan mengaji.

egeri karya Suyatna

Pipit Senja, Novelis dan anggota Mgjelis Penulis Forum Lingkar Pena

“ Sebuah novel yang sangat indah. Mengangkat tema anak-anak miskin yang
memiliki semangat tinggi dalam meraih cita-cita demi masa depan yang lebih baik
untuk diri sendiri, keluarga, dan kampung halamannya. Sangat, menginspriasi”.

( Mahamimpi Anak Negeri, 2013:440)



Berbagai peristiwa yang diceritakan dalam novel Mahamimpi Anak
Negeri karya Suyatna Pamungkas menuju ke dalam nilai-nilai serta mengarah ke
dalam nilai-nilai edukatif

Pada novel banyak disgjikan secara tersurat mengenai nilai-nilai edukatif.
Pembaca tidak hanya mengetahui isi dan akhir cerita tetapi peniltian ini

mengharapkan agar pembaca dapaf.

/ ui dan menerapakan nilai-nilai

praktis, sehingga teruji kualitas penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti.
Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.



1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan  dan
pengetahuan pembaca, dan pencinta sastra.

2. Manfaat Praktis

a. Mengetahui nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel Maha Mimpi
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KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Pendlitian Relevan

Penelitian yang relevan darigherbagai kgjian akan dijadikan masukkan
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peneltian  Riri yuli Atmaningsih (2008) yang berjudul ”Analisis Gaya
Bahasa dan Nilai Pendidikan dalam Novel Laskar Pelangi karya Andrea
Hirata”. Pada penelitian ini Riri menganalisis nilai edukatif dan gaya
bahasa. Riri mengemukakan ada tiga nilai edukatif, yaitu relegius, moral,
dan sosia. Pada pendtian ini Riri menganalisis novel yang berjudul

“Laskar Pelangi”.



Berdasarkan beberapa penilitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
cerpen maupun novel terdapat nilai-nilai edukatif yang bersifat mendidik.
Perbedaan penelitian di atas dan pendliti terletak pada ruang lingkup nilai edukatif
.Serta novel yang dianalisis. Peneliti menganalisis nilai edukatif dalam novel
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas yang mencakup nilai religi,
budaya, sosial, dan moral. Pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan nilai-

nilai edukatif dalam nove

nerupaka

lingkungan sosia yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa yang
indah. Sastra hadir sebagai hasil perenungan pengarang terhadap fenomena yang
ada. Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang lebih mendalam, bukan

hanya sekadar cerita khayal atau angan dari pengarang saja, melainkan wujud dari



kreativitas pengarang dalam menggali dan mengolah gagasan yang ada dalam
pikirannya (Rihi, 2010:1).

Bahasa merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah karya sastra.
Menurut Nurgiyantoro (2005:272) bahasa dalam seni sastra ini dapat disamakan

dengan cat warna. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang

mengandung nilai lebih unt karya. Sebagai salah satu unsur
terpenting tersebut, maka* e

goagal  sarana pengungkapan dan

dunia redlitas berlangsung sepanjang hari dan sepanjang zaman. Sebuah cipta
sastra bersumber dari kenyataan yang hidup dalam masyarakat. Akan tetapi, cipta
sastra bukan hanya mengungkapkan realitas objektif sgja. Cipta rasa bukanlah
semata-mata tiruan dari kehidupan akan tetapi merupakan penafsiran-penafsiran

tentang alam dan kehidupan tersebut (Esten, 1989:8).



3. Tinjauan Umum Nove

Kata novel berasal dari bahasa Italia novella yang secara harfiah berarti
sebuah barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek
dalam bentuk prosa (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2005:9). Pada bahasa Latin

kata novel berasal novellus yang diturunkan pula dari kata noveis yang berarti

baru. Dikatakan baru karena d 1". an dengan jenis-jenis lain, novel ini baru

muncul kemudian (Tarigar
Novel adala /1 5 MUH#&JH i sastra. Novel merupakan
PKAS Sa 4,

4 ‘p elsunsur instrinsik
" ' R %\

_,.',. “ \\\‘m ;,y//; 7 -
"Er*‘..:éf‘”"’" N2

cerita fiksi#G

/,go“\‘*

C

seni yang mempelgari dan meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai baik buruk
(moral) dalam kehidupan ini dan mengarahkan pada pembaca tentang budi pekerti
yang luhur (Sudjiman, 1998:53).

Novel dikategorikan dalam bentuk karya fiksi yang bersifat formal. Bagi

pembaca umum, pengategorian ini dapat menyadarkan bahwa sebuah fiksi apapun
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bentuknya diciptakan dengan tujuan tertentu. Dengan demikian, pembaca dalam
mengapresiasi sastra akan lebih baik. Pengategorian ini berarti juga bahwa novel
yang kita anggap sulit dipahami, tidak berarti bahwa novel tersebut memang sulit.
Pembaca tidak mungkin meminta penulis untuk menulis novel dengan gaya yang

menurut anggapan pembaca luwes dan dapat dicerna dengan mudah, karena setiap

novel yang diciptakan dengan suatus€ara.tertentu mempunyai tujuan tertentu pula

(Sayuti, 2000:6-7).
Menurut Hend es‘:‘kfuﬁ‘ Ml m d ﬂ’ oviel sebagai berikut:
a Sa'ian : F“K’ASM-

endek dari roman.

eda. Demikian juga
karakter tokoh lainnya. Selain itu, dalam novel dijumpai pula tokoh statis dan
tokoh dinamis. Tokoh statis adalah tokoh yang digambarkan berwatak tetap
sgjak awa hingga akhir. Tokoh dinamis sebaliknya, ia bisa mempunyai

beberapa karakter yang berbeda atau tidak tetap.
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Beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel mencerminkan
keragaman tema dan kreativitas dari sastrawan yang tak lain adalah pengarang
novel. Nurgiyantoro (2005:16) membedakan novel menjadi novel serius dan novel

popular.

1) Novel Populer

Sastra populer adalah 3 kehidupan dan tidak banyak

. l'l':- &M‘ﬁiﬁffj Y vam dalam
L] _;' \Q‘h} &ﬂwﬂ 2 /-‘;

a5

hiburan kepad =il gpuan ikan pengalaman yang
berharga dan mengajak pembaca untuk meresapi lebih sungguh-sungguh tentang
masal ah yang dikemukakan (Rihi, 2010:12).

Berbeda dengan novel populer yang selalu mengikuti selera pasar, novel
sastra tidak bersifat mengabdi pada pembaca. Novel sastra cenderung

menampilkan tematema yang lebih serius. Teks sastra sering mengemukakan
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sesuatu secara implisit sehingga hal ini bisa dianggap menyibukkan pembaca.
Nurgiyantoro (2005:18) mengungkapkan bahwa dalam membaca novel serius,
jika ingin memahaminya dengan baik diperlukan daya konsentrasi yang tinggi
disertai dengan kemauan untuk itu. Novel jenis ini, di samping memberikan
hiburan juga terimplisit tujuan memberikan pengalaman yang berharga kepada
pembaca atau paling tidak men mbaca untuk meresapi dan merenungkan

secara lebih sungguh-sunggui

(JﬁhﬂUHA‘\
\';?KASQ h’h

el \\'\d lhi'ff//

"'"AI J‘ ﬁi@ ‘

o~

dikelompokkar;
Unsur intring Kan—uinsur-uns , membangun karya sastra.
Sehubungan dengan hal ini, unsur intrinsik yang dimaksud berkaitan dengan
struktur dalam novel dan hanya menyebut sebagian sgja, misalnya peristiwa,
cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya

bahasa, dan lain-lain. Sementaraitu, unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang
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berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung dapat mempengaruhi

bangunan atau sistem organisme dalam karya sastra (Nurgiyantoro, 1995:23).
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra yang berasal

dari dalam karya sastra. Unsur Intrinsik yang di maksud adalah tema, alur (Plot),

latar (Setting), tokoh dan penokohan, sudut pandang (point of view) dan amanat.

(Nugriyantoro, 2002:23). ‘/\
Unsur intrinsik yar sastra sal ah satunya novel. Unsur-

4/..7: nS MUH4 \
. o= \\\ddﬁky A

unsur intrinsik texs

w.‘r.
/4

adi, dari uraian diatas

maka dapat disimpul an ide pokok, ide
sentral atau ide dominan yang mendasari suatu cerita.

Tema sebuah sastra seldu berkaitan dengan makna (pengalaman)
kehidupan. Dalam karya sastranya, pengarang berusaha menyajikan kejadian-
kegjadian dalam kehidupan yang pernah ia adami, yang dia amati, perilaku diri

dalam lingkungan dan melakukan hubungan dengan lingkungan. Tema kehidupan
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dalam sastra tersusun berdasarkan apa yang dialami pengarang dalam kehidupan

(Ramses, 2008:7).
b. Plot (alur)

Alur merupakan rperistiwa dalam sebuah cerita
Daam hal ini, alur biasan ,: - va-peristiwa yang terhubungkan

. (pq" MUH,q :\ berdampak  dari
'Q'*’ ‘*‘?LK A S @r-? garuh dalam

\\\dlhhf// . 2 1&in bahwa plot

‘:;' Ml 11_.,-1* -él'" a0 am cerita,

-..5' « h\% batiniah

peristiwa itu ' aliin suatu  ce isebut dengan tokoh.
Sehubungan dengan hal ini, cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku
dalam karya sastra dinamakan dengan penokohan (Aminuddin, 2004:79).

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995:165), tokoh cerita (caracter)
merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama

yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
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tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam
tindakan. Dapat dipahami di sini, bahwa tokoh adalah gambaran seseorang atau
orang-orang yang ditampilkan dalam sebuah karya novel yang memilik ciri khas
tertentu.

Penggambaran watak tokoh seorang pengarang dapat mel akukanya dengan

dua cara Cara tersebut adals SlSl dan cara dramatik. Cara

penggambaran di k g menerangkan secara
ifat-sifet ..r-‘ F.‘B MUH ﬁ’l miah maupun lahiriah.

rsifat fiskal, artinya
yaitu membuat cerita dala . Latar dalam karya
sastra berkaitan dengan penggambaran lokasi geografis, termasuk topografi,
pemandangan, perincian perlengkapan sebuah ruangan, pekerjaan maupun

kesibukan sehari-hari para tokoh, waktu berlakunya kejadian, masa sejarahnya,

musim terjadinya, lingkungan agama, moral, intelektual, sosial, dan emosional
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para tokoh (Sugiarti, 2002:55). Dengan kata lain latar (setting) cerita adalah
gambaran tempat, waktu, atau segala situasi di tempat terjadinya peristiwa.

Latar erat hubunganya dengan tokoh atau pelaku dalam suatu peristiwa
(Hayati, 1990:11). Stanton (dalam, Nurgiyantoro, 1995:217) mengelompokkan
latar bersama dengan tokoh dan plot, ke dalam fakta cerita sebab ketiga hal inilah

yang akan dihadapi, dan dapat diifadiinasi olen pembaca secara faktual jika

membaca ceritafiksi.

N »v* ":.q.v M) "‘1 Btar,_dapat dibedakan ke
- oa- ﬁ\l\KAS ?L o ﬂ O ja unsur tesebut

\\u I"h;//‘ {*'\ ada lokes
l..ﬁ‘_%‘ss;‘,v .A - - kapan

Oq

;:;;

ng membentuk cerita
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian, pada hakikatnya
sudut pandang merupakan strategi atau teknik yang secara senggja dipilih
pengarang unruk mengemukakan gagasan ceritanya.

f. Amanat
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Amanat Menurut Djibran (2008: 66) tema dan pesan adalah apa yang ingin
pengarang sampaikan kepada pembacanya. Amanat secara umum dapat dikatakan
bentuk penyampaian nilai dalam fiksi yang mungkin bersifat langsung atau tidak
langsung (Nurgiyantoro, 2008 ).

Unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di luar karya

sastra itu, tetapi secara t| g mempengaruhi bangunan atau sistem

organisme karya sastra. .S&

: /1‘[3»5. MUHQ » Jesastra, tetapi tidak ikut
\‘ P;KASM. 11 g a lain keadaan

\\\\‘1"& # /A , psikol og

(i, tlen Ke g yang

dalam cerita sehi Mpu  Menghi dupka I neskipun apa Yyang
dimaksudkan bukanlah tindakan dan peristiwaitu.

Jadi, unsur-unsur ekstrinsik adalah pendekatan yang menganalisis karya
sastra dari aspek luar atau unsur yang membangun novel dari luar yang
didalamnya mencakup nilai religi, nilai moral, nilai sosial, nilai budaya dan nilai

politik.
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a. Nila reigi
Nila pendidikan Religi merupakan suatu kesadaran yang menggejaa
secara mendalam dalam lubuk hati manusia sebagai human nature. Religi tidak

hanya menyangkut segi kehidupan secara lahiriah melainkan juga menyangkut

keseluruhan diri pribadi manusia secara total dalam integrasinya hubungan ke

masyarakat, lingkungan, dan alam sekitar.

c. Nilai Sosial

Goldmann ( dalam Faruk, 2012:91) mendefenisikan novel sebagai cerita

tentang suatu pencarian yang terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik yang



19

dilakukan oleh seorang hero yang problematik dalam sebuah dunia yang juga

terdegradasi.

d. Nilai Budaya
Menurut Uzey (2009:1) Nilai pendidikan budaya merupakan tingkat yang

paling abstrak dari adat, hidup dan berakar dadlam alampikiran masyarakat, dan

Z!
ot

™, _—
%ﬁf*aitl:{r‘?ﬁ % hegai berbagai
<y S &

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau
berguna bagi kehidupan manusia. Nilai sebagai kuaitas yang independen akan
memiliki ketetapan yaitu tidak berubah yang terjadi pada objek yang dikenai nilai.
Persahabatan sebagai nilai (positif/ baik) tidak akan berubah esensinya manakala

ada pengkhianatan antara dua yang bersahabat. Artinya nilai adalah suatu
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ketetapan yang ada bagaimanapun keadaan di sekitarnya berlangsung
(Rihi, 2010:30).

Menurut Milton Rokeach dan James Bank (dalam Thoha, 1996:60-61),
nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem

kepercayaan yang mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan,

atau mengenal sesuatu yang pantas ."“ dikerjakan. Sedangkan pengertian
nila menurut Sidi Gazal / 61) adalah sesuatu yang

- ;':»5 MUK,
—=1 ...KAS! 4. h elainkan soal

g berarti “the word

education (Dewey, 1964:10).
Artinya, pendidikan merupakan sebuah proses memimpin/ mengasuh. Kata
edukatif berasal dari bahasa Inggris educate yang berarti mengasuh/ mendidik.
Nila edukatif merupakan nilai-nilai pendidikan yang di dalamnya
mencakup sikap individu dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.

Nilai edukatif dalam kehidupan pribadi merupakan nilai-nilai yang digunakan
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untuk melangsungkan hidup pribadi, mempertahankan sesuatu yang benar untuk
berinteraksi. Nila edukatif dalam kehidupan sosial merupakan nilai-nilai yang
dapat menuntut tiap individu ketika berperilaku di dalam kehidupan
bermasyaraka. Nilai edukatif dapat memberikan tuntunan kepada manusia dalam

pertumbuhan dan perkembangannya hingga tercapai kedewassan dalam arti

jasmani dan rohani (Mund 10 3) Novel sebagai karya sastra dapat

"ln ra pembacanya tentang nilai-

diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai keutuhan dan garan agamanya.

Setiap individu dianugerahi kepekaan akan sesuatu yang lembut, halus, bekerja
secara rohani mendamping manusia, kepekaan akan sesuatu yang dikodrati

(Koesoema, 2015:187).
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Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik
menurut tuntunan agama dan selau ingat kepada Tuhan. Nilai-nilai religius yang
terkandung dalam karya sastra dimaksudkan agar penikmat karya tersebut
mendapatkan renungan-renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada

nilai-nilai agama. Nilai-nilai religius dalam sastra bersifat individual dan personal.

Kehadiran unsur religi dal alah sebuah keberadaan sastra itu sendiri

(Nurgiyantoro, 2005:326

¢ = |

a "\ 05y ‘ slkan sesuatu
“ \\\'\;’E‘lihf /f! ' -
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< Gad 3 a henc ke
Sistem nilai bu

sep) dalam alam pikiran
sebagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap
amat bernila dalam hidup. Karena itu, suatu sistem nila budaya biasanya
berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.

c. Nilai sosial
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Kata *“sosial” berarti hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat/
kepentingan umum. Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari
perilaku sosial dan tata cara hidup sosia. Perilaku sosial brupa sikap seseorang
terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang ada hubungannya dengan orang
lain, cara berpikir, dan hubungan sosial bermasyarakat antar individu. Nilai sosial

yang ada dalam karya sastra dapat«Clilthat dari cerminan kehidupan masyarakat

2005:320). nendangal dilai-nilai kebenaran
dan pandangan | gii ainjpal ka pembaca. Hasbullah
(2005:194) menyatakan bahwa, mora merupakan kemampuan seseorang
membedakan antara yang baik dan yang buruk.

Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk mendidik
manusia agar mengena nilai-nilai etika merupakan nilai baik buruk suatu

perbuatan, apa yang harus dihindari, dan apa yang harus dikerjakan, sehingga
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tercipta suatu tatanan hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik,
serasi, dan bermanfaat bagi orang itu , masyarakat, lingkungan, dan alam sekitar.
Uzey (2009:2) berpendapat bahwa nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu
nila yang menangani kelakuan baik atau buruk dari manusiamora selalu
berhubungan dengan nilai, tetapi tidak semua nilai adalah nila moral. Moral

berhubungan dengan kelakuan / an manusia. Nilai moral inilah yang
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batin seseorang. Bentuk karya sastra salah satunya adalah novel. Pada sebuah
novel terdapat unsur-unsur pembangun yaitu unsur-unsur intrinsik dan esktrinsik
yang di dalam unsur tersebut terdapat nilai edukatif. Pada penelitian difokuskan
pada unsur instrinsik yaitu amanat. Karena dalam amanat berisi pesan yang akan

disampaikan pembaca berupa nilai-nilai yang ada dalam novel.
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Berdasarkan uraian di atas, maka berikut akan disgjikan kerangka pikir

yang terkait dengan penelitian ini.

Karya Sastra

Novel Maha Mimpi

S

N

'...r. | \ uﬂ! 'r.."'} =il
— AL + ks S
NSizge?

1. Nila
Relegius

2. Nilai

Budaya o
3. Nilai Moral Analisis Temuan

4. Nila Sosia

Gambar. 2.1. Kerangka Pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa

mengenai subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan tindakan dalam

C.Defenis Igtilah
1. Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap
lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan

bahasa yang indah.

26
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2. Novel adalah salah satu bentuk dari sebuah karya sastra. Novel merupakan
cerita fiks dalam bentuk tulisan atau kata-kata dan mempunyai unsur
instrinsik dan ekstrinsik.

3. Edukatif berasal dari bahasa Inggris education, yang berarti “the word

education means just a process and leading or bringing up” (Dewey,

penulis

informasi

teori nilai-nilai edukatif dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatha

Pamungkas, maka ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisis
data,dan langkah-langkah tersebut tentu saja disesuaikan dengan metode analisis,
diantaranya: Pertama menunjukan data yang ditemukan, kedua menjelaskan

berdasarkan referenss maupun teori yang sudah ditetapkan, kemudian
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menginterprestas data dan terahkir membuat kesimpulan dari hasil analisa
sebagaitujuan dari penelitian berdasarkan pertimbangan hasil interpretasi data

yang ditentukan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan secara mendetail hasil penelitian
dari novel “Mahamimpi Anak Negeri” Karya Suyatna Pamungkas, juga

membuktikan secara konkrit hasil penémuan yang menjadi target penelitian.

A.Penyajian hasil analis
/:p"» MUH4

) JE,;‘I" ‘

% f\p.KAS Sa .
..-:_a )

a. Nilai Relegius

Nilai dalam bentuk relegius merupakan suatu peraturan-peraturan yang
mengikat manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, hubungan manusia dengan
sesama manusia. Berikut ini uraian tentang komponen nilai religius dan kaitannya
dengan nila edukatif dalam novel “Mahamimpi Anak Negeri Karya Suyatna

Pamungkas™, dan dapat kitalihat pada kutipan berikut:

29
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“Aku kira kemarau akan berlangsung lama, seperti yang
diberiktakan RRI Pro 3 Purwekerto, bahwa perkiraan cuaca untuk
daerah kami masih cerah dengan suhu udara maksimal mencapai
34 dergat. Namun tidak ada yang mustahil di mata Allah. Ketika
Rabb-ku telah berkata tidak maka itulah yang terjadi. Ketika Rabb-
ku berkata terjadi maka terjadilah sesuatu itu. Maka jangan heran
ketika tongkat Musa sanggup membelatebalnya Laut Merah. Maha
kuasa Allah dengan segala kekuasaan. Dan gaib, waktu fajar
begitu, Teluk Agabah terbelah dua. Enam ratus ribu pengikut Nabi
Musa pun selamat dari kejaran firaun. Allahu akbar, Allahu Akbar,
Allahu Akbar. Deti Ialu Hingga akhirnya terkanopi langit
yang telah mendl; nya Terdengar suara gemuruh

mengabark ;-""‘r additunggu. Musim penghujan.”
f/ FS MUHA:”\; i Anak Negeri, 2013:7)
& %\‘\P“‘! *“‘*44, ﬁo kepada Allah

syukuran. Tegar bersyukur karena musim kemarau yang panjang melanda Bukit
Bayur telah berkahir dan musim hujan telah datang. Karena dengan bersykur

Allah akan menambahkan nikmat-Nya.

“Sudahlah, hujan bukan alasan untuk tidak melakukan aktivita.
Hujan bukanlah penghamba. Hujan kan karunia Allah. Hujan kan
rezeki. Alangkah sombongnya kita diberi cuma-cuma namun enggan
menerima. Kita harus tetap mengaji, walaupun nanti malam hujan”,
ujar Tegar menengahi sangat bijak.”
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“Benar sekali. Hujan atau tidak hujan kita harus tetap mengaji !
Harus turun ke Wogen Legok hanya disana kita bisa belgar ilmu
agama! Kata Tegar menegaskan.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013: 13)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa empat pewana Tegar, Darwin,

Elang, dan Waris taat dadlam menjalankan kewagjiban sebagai ummat muslim

meskipun hujan akan turu- penghambat buat mereka untuk tetap

. = %ﬂ*ﬂ!i@f}'f .
ssia “@}wﬂ'ﬁﬁéﬁg

Monohok sangat monohok. Baik pertanyaan Ayah ataupun Ibu.
Tapi, sebisa mungkin kuhadapi dengan penuh kesabaran.
Jawabanku pun begini.

Sekolah itu supaya pintar membaca dan menulis. Yah. Ibu. Kalau
mengaji itu supaya pintar agama islam. Bisa membaca a-Quraan
dan masuk surga.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:52)
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Kutipan di atas menggambarkan bahwa Elang dengan Ikhlas dan sabar.
Ikhlas dalam sekolah dan mengagji serta sabar dalam menghadapi kedua orang
tuanya yang tidak begitu setuju Elang bersekolah dan menggji. Elang tetap
memberikan penjelasan dengan sabar mengenai sekolah dan mengaji bahwa

sekolah dan mengagji dua hal yang,famgat penting buat kehidupan kita baik di

dunia maupun di akhirat.

alih aha mendengar,
ckiny

panarny )] ah Allah SWT. Tapi,
”&T.ﬁ%f u"ND f , dan justru lebih

"Ilwlﬁ‘!btvlﬁ‘.' S | .

“Ayah beragama Islam? “Tanyaku.

“Masih kau tanyakan itu?”

“Kenapa tidak mengerjakan shalat? Islam itu syahadat, shalat,
puasa, zakat, dan berangkat haji,” Kataku.

“Tadi katamu shalat itu artinya berdoa. Nah Ayah juga sudah
berdoa setigp hari. Kalau mengaji mana ada Kya di sini?
Sedangkan jarak dari sini ke Wogen Legok sangat jauh. Bukan
waktunya Ayah memikirkan belgjar tetapi memikirkan bagaimana
menghidupi anak dan istri. “Ujar Ayah mengesampingkan istilah
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yang sudah kusebut tapi berengkali asing baginya: syahadat, zakat,
puasa , dan haji aku ingin Ayah bertanya soal ini”

“ Kata Darwin, bekerjalah untuk dunia dan beribadahlah untuk
akhirat. Kenapa Ayah hanya bekerja, hanya memikirkan dunia
tetapi tidak memikirkan akhirat?.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:54)
Kutipan di atas menggambarkan skap sabar Elang dalam usaha

N2

\\d hﬁ v/,

"'""T"r-'-t &ﬁ-- ata A éf'/ .'.' =
A

g .,

menunda-nunda shalat.

“Oleh karena itu, kita yang sudah mengenal Islam harus bisa
menjaga diri dari perbuatan terlarang agar selamat dan dunia dan
akhirat.” Timpal Darwin.

Jadi kita harus mencari beka untuk akhirat selain mencari bekal
hidup di dunia, begitu bukan?” Waris minta penguatan.

“Dengan shalat dan mengajilah bekal itu kita dapatkan. Seperti kata
Ustaz Ahmad sgja, nanti aka nada kunci untuk membuka surga. Kita
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harus mendapatkan kunci itu. Naudzubillah, jika kita terlempar ke

neraka karena siksa di dalamnya begitu pedih,” sambung Tegar
lagi.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013: 82)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Darwin ingin teman-temannya

Tegar, Elang dan Waris yang telah mengenal Islam terlebih dahulu harus
menjauhi hal-hal yang dilarang ol 3
agar hidup mereka sela / aifat, Pada kutipan diatas juga
memggambarkan. /-\:E’i,.w MUH.“-E;;’.\ spada temannya bahwa
merekati %, I\KAS‘ 414, dinakhirat dengan

o \\\i ";#u//

;’Lg‘% ..-::rf ¢ dhu tidak

mengatakan bahwa Allah maha adil dan hakim paling adil. Hanya Allah yang
mengetahui dan dapat memutuskan mengenai orang-orang Bukit Bayur setelah
meninggal. Karena setiap kebgjikan allah akan tetap ternilai di mata Allah, dan
segda kegahatan akan mendapatkan pertanggung jawaban sesuai dengan

perbuatan mereka.
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“Betul sekali, Pak Ustz. Kami ingin memiliki mesjid sendiri. Sudah
saatnya kami mengislamkan para orang tua kami, juga teman-
teman seusia kami,” kata Darwin.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:120)

Kutipan di atas menggambarkan empat pewana ingin mengislamkan orang

tua meraka dan juga teman-teman seusia mereka dengan langkah pertama

memiliki megjid sendiri di Bukit Bayur. Karena di Bukit Bayur sendiri tidak

Allah dan keinginan untuk mengislamkan bukit bayur. Mereka tetap pergi
walaupun harus menuruni bukit di malam hari. Karena sebaga ummat muslim

mereka sadar akan kewagjibannya.

“ Oleh karena itu, menerima takdir dengan hati ikhlas, bagiku
merupakan  pilihan  terbaik  dari pada  menyesali.
Bismillahirrahmanirrahim maka aku tidak akan pernah menyesal
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karena terlahir sebagai anak miskin. Aku akan memperjuangkan
tanah kelahiranku dan selalu bangga memilikinya.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013: 169)
Kutipan di atas menggambarakan Elang menerima takdirnya dengan ikhlas
yang terlahir sebagai anak miskin. Dan tetap akan mempertahankan tanah
kelahirannya Diatidak akan menyesali akan hal itu dan percaya bahwa Allah telah

menetapkan tiga perkara dalam hideig ezeki, jodoh, dan kematian.

vvvvv

optimistis bisa me POl egamaan masyarakat Bukit Bayur.
Kenyataannya, tidak semanis itu. Magid masih sunyi sepi.
Meskipun sebanarnya, kami tidak tinggal diam. Setiap hari kami
mendatangi  rumah-rumah, mengajak orang-orang supaya
meluangkan waktu untuk mengaji. Kuceritan kepada mereka
indahnya Islam, kugambarkan kepada mereka damainya kehidupan
surga, kuberi tahu juga tentang pedihnya siksaan apa neraka. Nihil.
Tidak ada yang tertarik untuk pergi ke masjid.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:227)
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Kutipan di atas menggambarkan bahwa Empat Pewana tanpa putus asa
berjihad di jalan Allah dengan cara menyebarkan Islam di Bukit Bayur agar dapat
mengubah pola keagamaan yang mereka anut. Mereka menyebarkan Islam dengan
cara mendatangi setigp rumah warga Bukit bayur dan menceritakan indahnya
Islam, menggambarkan indahnya surga, dan menggambarkan pedihnya siksa api

neraka kepada masyarakat Bukit Bayt.

bahwa Allah selalu melindungi [bunya.

“ Jangan Win!” sergah Tegar.
” Jangan!”

“ Islam tidak mengajarkan kita melawan kekerasan dengan
kekerasan selagi masih bisa ditempu dengan jalan damai!.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:252)
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Kutipan di atas menggambarkan bahwa Tegar menasihati temannya agar
selalu sabar dalam menghadapi masalah, karena buah dari kesabaran itu akan
lebih baik dan setigp masalah dihadapi dengan kepala dingin karena Islam juga

mengajarkan kepada ummat muslim tidak melawan kekerasan dengan kekerasan

pula. Kita harus melawan kekerasan dengan kebaikan sehingga dapat menempu

“Selalu ada kejutan dalam hidup ini. Saat kita merasa tidak mampu
meraih apa yang kita inginkan, Allah mengetahui kesedihan, jerih
payah, serta doa-doa kita setigp maam. Allah tida tidur.
Percayal ah, Allah akan memberikan sesuatu yang luar biasa setelah
kita melakukan perjuanganyang luar biasa pula. Tidak perlu
berkecil hati usahakita gagal bukan berarti Allah tidak sayang. Tak
perlu menyerah saat mimpi kita belum tercapai. Bukan berarti
Allah berlaku tidak adil,” Ujar Darwin.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:381)
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Kutipan di atas menggambarkan bahwa. Allah tidak pernah tidur. Allah
mengetahui usaha dan perjuangan serta doa-doa sesorang dan Allah akan
memberikan sesuatu sesuai dengan usaha dan perjuangan serta doa-doa kita.
Ketika apa yang diinginkan belum maka janganlah menyerah tetaplah berusaha

karena Allah Maha adil dan Maha Mengetahui segala sesuatu yang telah

dilakukan.

ada yang sakit mereka akan membawanya kepada dukun atau kamitua yang
mereka percaya dibandingkan memberikan pengobatan modern dan kini masih
membudaya disekitar kita ketika penyakitnya tidak dapat diprediksi oleh dokter
maka orang-orang beranggapan bahwa penyakitna merupakan sakit guna-guna

yang harus diobati oleh dukun.
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“ Padahal, di sinilah aku menemukan semangat kalian sebagai
generas pendobrak. Di sini kita melewati suka duka pergi sekolah
dan menggji. Di sini, aku merasa memiliki seluruh kebahagiaan.
Sekarang, kenapa kalian ingin meninggalkan Bukit Bayur? Aku
sungguh kecewa dengan keputusan kaian.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:146)
Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa Kesetiaan dan penghargaan

yang tinggi terhadap lingkungan sosialtyang ditunjukan oleh Elang terhadap tanah
"/\ etap tinggal di Bukit Bayur.

dan Elang me an S 3y ok Imah pak Ustads dan

salam mereka

c. Nilai Sosial

Nila sosid sosiad berkaitan dengan nilai-nilai dalam hubungan dengan
sesama. Hal ini berkaitan dengan sikap sadar hak dan kewajiban diri dan orang
lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain,

dan santun. Manusia sebagai bagian dari makhluk individu juga merupakan
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makhluk sosial yang memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan orang.
Berikut uraian tentang komponen sosia dalam novel “Mahamimpi Anak Negeri
Karya Suyatna Pamungkas™, dan dapat kita lihat dalam kutipan berikut.

“Aku, tahu itu bagian Waris. Aku tidak akan mengambilnya, Win!

Tapi lain kali kau mesti belgjar tentang cara menghargai seseorang.
Agar kau tidak merasa paling berkuasa di sini!” balasku kesal.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:3)
Kutipan di atas mene L-r«/\’ al jika Elang tidak memiliki niat
sedikitpun untuk me < P*ﬁ MUY 44\‘ .

o= \;\'\d ilﬁf//' .‘ éﬂ :

akan hak yang menjadi miliknya dan hak yang, dan dia tidak akam mengambil

sesuatu yangbukan menjadi haknya.

“Darwin sama sekali tak merasa bersalah karena telah
mendorongku dari pematang,. Kan keterlaluan sekali namanya.

“ Ayo, Elang! Naiklah. Sini, biar kubantu!”

Tegar membungkukan badan, dan menyenyumiku rama sekali.
Inilah sosok ketua yang kukagumi. Anak ini selalu mengayomi dan
selalu berusaha adil kepada kami tanpa terkcuali.”
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(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:8)

Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa Tegar menawarkan bantuan
kepada Elang yang terjatuh di pematang sawah akibat kelakuan Darwin yang
mendorongnya. Sikap Tegar yang tidak hanya memikirkan dirinya sendiri
melainkan memikirkan Elang dan memberikan bantuan kepada Elang yang lagi

kesusahan akibat ulah Darwin ye /\"u- ong Elang ke pematang sawah hingga

terjatuh.

Untuk dmku sendlrl’? Oh, tidak! Hldup adalah seberapa banyak
kita memberi. Bukan seberapa banyak kita menerima. *“ Aku setuju
dengan Elang, kita memang harus mencari jalan agar orang-orang
Bukit Bayur mengenal Islam,” gugat Darwin, sangat monohok.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:84)

Kutipan di atas menggambarkan Sikap kepedulian Elang dan Darwin

terhadap warga Bukit Bayur. Sikap peduli Elang ditunjukan dengan dia berkata
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bahwa untuk apa dia mengaji sedangkan dia tidak dapat mengajari keluarganya
sendiri dan membiarkan keluarganya masuk neraka. Hidup adalah seberapa
banyak kita bisa banyak membantu orang lain. Dan sikap kepedulian Darwin
ditunjukan dengan dia menyetujui perkataan Elang bahwa mereka harus berusaha

dan mencari jalan agar agar orang-orang Bukit Bayur termaksud orang tua

mereka agar ingin mengena Islam

selie | Ista7 s iliki masjid sendiri.
IR LLU IR, oarg twa i, |

/"i@ﬂ" hest !‘q%“ ula ami, juga

i ten Al i oats
Q-‘ﬁ“\FKA“"s‘@mW

v pie ari, 2013:120)

ku akan mengajari
tidak akan bisa

ereka =VaYaTaza caid ek

mempermainkan nasib kami lagi!”

(Mahamimpi Anak Negeri,2013:258)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Sikap Elang yang tak mau warga
Bukit Bayur di bodohi dan dipermainkan nasib mereka. Elang akan menggjari

mereka belgjar membaca dan menulis agar warga Bukit Bayur dapat menjadi
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orang-orang pintar yang kaya akan ilmu dan tidak buta huruf sehingga nasib
mereka tidak dapat dipermainkan lagi .Elang sangat peduli akan nasib warga
Bukit Bayur yang diambil haknya oleh Pak Sapon.

“Betul sekali itu, Win. Hidup yang berarti adalah hidup yang

berguna bagi orang-orang lain. Semoga kita termaksud orang-
orang itu, berguna bagi orang”. Imbuh Senja.”

Mahamimpi Anak Negeri, 2013:310)

pentingnya pendidikan agar tidak mudah dibodohi oleh orang lain dan demi masa
depan mereka dan memperkenalkan Islam agar mereka menjauhi segala larangan

dan menjaankan segala perintahnya. Ilmu dan Agama haruslah seimbang.
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d. Nilai Moral

Moral dari segi pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga dan pemerintah. Nilai moral merupakan wujud dari tingkah laku yang
menuju kepada kepribadian yang mencakup etika baik dan buruk keseluruhan

aktifitas manusia. Berikut ini uraian menganai komponen moral dalam novel

a Pamungkas™, dan dapat kita lihat pada

bantuan

a yang selalu jadi
atap. Waris juga
ndam, dan memilih
hldup dalam perdamaian.”
(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:41)
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Waris menaggarkan kepada
temannya untuk membantu orang lain dan tidak memilahar rasa dendam agar
hidup menjadi damai. Karena sesungguhnya manusia itu adalah makhluk sosial

yang membutuhkan kehadiran orang lain. Karena dengan kita membantu sesama
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maka akan terjalin hubungan yang baik sehingga menimbulkan kedamaian antara

kita dan orang lain.

“ Hmm... Ubi goring tentu enak sekali. Saat kuraih sepotong ubi
yang sedang dihidangkan, Ibu menepis tanganku, menghujam
mataku sadis sekali, lalu menggulirkan bola mata , dan sedikit
gerakan kepala sebagai tanda aku harus menghomati Ayah yang
saat ini sedang duduk dihadapanku

“ Jangan sembronos” kata 7 Jangan mendahulu lebih tua, Ayah

- “\\\m,y,;

Iql.- . ohormai 3 a dengan

%‘fﬂ’

'h - .
N A ...

Viahamimpi Anak Negeri, 2013:64)

Kutipan di atas menggambarkan Darwin. bangun jam tiga pagi untuk
membantu Ibunya dan tetap meluangkan waktu untuk belgar sebak-baiknya
sebelum berangkat sekolah. Darwin sangat bekerja keras untuk menggapai cita-
citanya. Karena dengan bersungguh-sungguh untuk menggapai sebuah keiinginan

dan bekerja keras maka keinginan kita pasti akan tercapai.
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“ Sebenarnya aku ingin membalas olok-olokan tak pantas dari
Profesor Culun ini, tapi kalau mengingat-ingat kebaikannya aku
jadi tidak tega. Sudahlah, biar aku yang mengalah, aku tak apa
dikatakan bodoh, taka pa kepalaku disungkurkan, toh sudah biasa.”

(Mahamimpi Anak Negeri 2013:86)

Kutipan di atas menggambarkan Elang ingin membalas Darwin karena

telah di olok-olok olenya tetapi karena mengingat kebaikan Elang memilih untuk

mengalah dan memaafkan kelakei: 9 kurang baik terhadapnya

ah tidak akan semakin besar

dapat meringe » | ] o bih berarti karena

sosia yang membutuhkan kehadiran orang lain.

“ Saat kuangkat kopor besar dari bak pikap, Senja yang berdiri
tenang di dekat pintu mobil, menyenyumiku. Serius, dia
tersenyum.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:95)
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Kutipan di atas menggambarkan Senja baru pindah dari kota ke Bukit
Bayur. Walaupun dia anak yang berasal dari kota dia tidak memperilihatkan sikap
sombong kepada sekililingnya. Dia menyenyumi Elang yang telah membantu
menurunkan kopernya dari bak pikap. Dia memperlihatkan sikap ramah kepada

sesama. Sikap ramah yang dimilikinya akan membantu dia untuk diterima dan

-H \
i 13:96)

Waris menatapku. Menghujam anak mataku.

“Termaksud aku, kau sudah memaafkan kami semua bukan?”
lanjut lagi.

“ly...1y...iya, Ris. lya, aku maafkan kalian,” jawabku tergagap.”
(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:182)

Kutipan di atas menggambarkan Empat Pewana hanya mempunyai satu

ketua. Jika ketua dari Empat Pewana keliru atau salah maka tiga anggota dari
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Empat Pewana harus mengingat ketuanya. Tidak perlu dengan bertengkar jika ada
perbedaan pendapat dalam Empat Pewana. Jika ada yang berbuat kesal kita harus
mengingatkannya tidak perlu membencinya kata Waris dan Waris pun meminta
maaf kepada Elang dan Elang pun memaafkan Waris. Saling memaafkan akan

menciptakan kerukunan karena setiap manusiatidak luput dari kesalahan.

“ Meskipun s aku tetap menuruti tugas dari Darwin
untuk menarii.s auoe, Dari ujung, Tegar memberiku

‘“'u.h .
g he wdan melambaikan tangan
.-f"f chearien M’JH e ‘\\5 begitu peruh. Aku tak
Al id belum seberapa

- ‘ —
D A KASS s W NS
G ‘I‘. ﬁﬁlsfﬁ&&ﬂ‘?yz- \

| . Tapi, melihat
- ‘f@ mpa."
¢ NIg 1.3:198)

gt
#

) / encapai suatu

keinginan dipe ﬂ?ﬁu el ¢
o™
dalam memba QUL TIaSE STAKAAN ak a2l -nrzq:;/

ringan dibanding dikerjakan sendiri. Mereka mempunyai rasa kebersamaan yang

tinggi dan tidak mementingkan dirinya sendiri.

“Karena aku tidak termasuk dalam anggota masyarakat yang ikut
menandatangani dokumen sewa lahan, Amoz menyarankan ayahku
untuk menjadi class representative mewakili 100 warga sebagai
penggugat. Tanpa banyak protes, beliau menurut sgja. Sejak aku
kembali dengan membawa gelar sarjana, ayah bersikap lembut
padaku, beliau berubah. Entahlah, mungkin karena beliau merasa
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aku adalah hartanya yang paing berharga sehingga sudah
semestinya beliau menjaganya. Barangkali mata ayah telah terbuka
dan paham arti penting pendidikan, dan aku telah berhasil
membuktikan kepada beliau bahwa anak sekolahan berbeda.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:417)
Kutipan di atas menggmbarkan prilaku tanggung jawab yang dimiliki oleh

Elang terhadap kampung halamannya yaitu dengan cara membantu warga Bukit

Elang juga memiliki prilaku
alwyang telah ditetapkan oleh

Al edukatif dalam

eliputi sebagai

Beradasarkan hasil analisis data secara keseluruhan nilai edukatif dalam
novel”’Mahamimpi Anak Negeri” karya Suyatna Pamungkas di bagi atas 4 yaitu

sebagi berikut.
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a. Nilai Religi
Kutipan yang menggambarkan nilai religi dalam novel “Mahamimpi Anak

Negeri” karya Suyatna Pamungkas sebagai berikut.

“Aku kira kemarau akan berlangsung lama, seperti yang
diberiktakan RRI Pro 3 Purwekerto, bahwa perkiraan cuaca untuk
daerah kami masih cerah dengan suhu udara maksimal mencapai
34 dergjat. Namun tidé,ada yang mustahil di mata Allah. Ketika
Rabb-ku telah bekelad gk tulch yeng terjad . Ketika Rabb
ku berkata terfZaili hsesuatu itu. Maka jangan heran

i NOQUP glatebalnya Laut Merah. Maha
L Y o

ak Negeri, 2013:66)

ena “1tuy; ' a~takdir dengan hati ikhlas, b@”(u
merupakan  pilih terbailk  dari pada  menyesali.
Bismillahirrahmanirrahim maka aku tidak akan pernah menyesal

karena terlahir sebagai anak miskin. Aku akan memperjuangkan
tanah kelahiranku dan selalu bangga memilikinya.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:169)

Nilai religi yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu bentuk rasa syukur,

menjalankan kewagjiban sebagai ummat muslim (beribadah), berprilaku ikhlas dan
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sabar ketika menerima cobaan serta meyakini takdir-takdir tuhan. Hal ini sgjalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Koesoema (2015:187) bahwa nilai religius
merupakan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai keutuhan dan gjaran agamanya.

b. Nilai Budaya

Kutipan yang menggamb

amimpi Anak Negeri, 2013:69)

Nilai budaya yang dihasilkan dalam novel “Mahamimpi Anak Negeri”
karya Suyatna Pamungkas atau kebiasaan vyaitu kebiasaan yang masih
mempercayal dukun sebagai seseorang yang dapat menyembuhkan, kebiasaan
yang mencintai tanah kelahiran atau kampungan halaman, dan kebiasaan

mengucapkan salam ketika memasuki rumah seseorang. Hal ini sgjalan dengan
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teori yang dikemukakan oleh Rosyadi (1995:74) bahwa nilai budaya merupakan
sesuatu yang dianggap baik dan berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau
suku bangsa yang belum tentu dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat
atau suku bangsa lain  sebab nila budaya membatasi dan memberikan

karakteristik pada suatu masyarakat dan kebudayaannya

c. Nilai Sosial

h 1‘“\ sisi jongkok,” Bukankah

asuk neraka?
berapa banyak
Tﬁ? arima. “ Aku setuju
a 'rn 3 arl 8 t n -
) -._,'_r eMnang| Ars N agar orang-orang
i-.:...-.mv. ﬂh‘ﬁ A \mbre sangat monohok.”
(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:84)

0 """T'
S,

v,'

Nilai sosia yang dihasilkan dalam novel “Mahamimpi Anak Negeri” karya
Suyatna Pamungkas adal ah sadar akan hak, saling menghargai, tolong-menolong,
dan peduli kepada sesama. Hal ini sgjalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Koesoema (2015:189) bahwa nilai sosial merupakan nilai yang erat kaitannya

dalam hubungannya dengan sesama, seperti sadar akan hak dan kewajinban diri
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dan orang lain, patuh terhadap aturan-aturan sosial, mengharga karya dan prestasi
orang lain, santun, dan demokratis.
d. Nilai Moral

* Rumah Darwin terletak diujung bukit ini. Hebatnya, jam
setengah lima pagi Darwin sudah ada di depan rumah
menghampiriku. Aku tak bohong. Semangat sekolah anak ini
sangat luar biasa sekali Ajaib. Katanya, dia sudah bangun segjak
jam tiga agi, -3ty ibunya, juga belgar materi pelgaran
yang belum dik sti, inilah pekerja keras berwaah

gan . 0 yarankan ayahku

: N{“&; 7 $"’? ’ D0 warga sebagai
. 4#&;&_ : , -.atm ut saja. Sejak aku
‘t STAL A AN Jah bersikap lembut

padaku;~belidl berubzah, Entahlah,.imungk arena beliau merasa
aku adalah hartanya yang paing berharga sehingga sudah
semestinya beliau menjaganya. Barangkali mata ayah telah terbuka
dan paham arti penting pendidikan, dan aku telah berhasil
membuktikan kepada beliau bahwa anak sekolahan berbeda.”

(Mahamimpi Anak Negeri, 2013:417)

Nilai moral yang dihasilkan dalam novel “Mahamimpi Anak Negeri”
karya Suyatna Pamungkas meliputi perbuatan baik yaitu cinta dan kasih, bekerja

keras, saling memaafkan, ramah terhadap sesama, dan tanggung jawab. Hal ini
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sgjaan dengan teori yang dikemukakan oleh Uzey (2009:2) berpendapat bahwa
nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai yang menangani kelakuan
baik atau buruk dari manusiamoral selalu berhubungan dengan nilai, tetapi tidak

semuanilai adalah nilai mordl.




BAB V
PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan kgjian teori, hasil andisis dan pembahasan yang telah

dilakukan dapat ditarik simpuli edukatif dalam novel “Mahamimpi

Pamungkas meliputi perbuatan baik yaitu cinta dan kasih, bekerja keras,
saling memaafkan, ramah terhadap sesama, dan tanggung jawab.
B. Saran
Adabeberapa hal yang dapat disarankan dalam penelitian ini, yaitu:
1.Diharapkan bagi masyarakat umum dan peminat sastra pada khususnya

agar mengamalkan dan mengaplikaskan nilai pendidikan novel

56
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Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas. Nilai pendidikan
yang dimaksud pesan dan amanah yang disampaikan oleh Suyatna
Pamungkas, baik dalam nilai religi, yaitu baik perbuatan, perkataan yang
berkaitan dengan ketuhanan, budaya yang sudah berkembang dan menjadi
kebiasaan yang sukar diubah, sosial, vyaitu sikap sesorang dengan
masyarakat,dan moral, yaitu sikap

masyarakat dan hubu

seseorang yang sifefd

. /“(F*S MUH :

\k\?ﬁKAS Q h mendalam

\}:"}AW
N A

ng tercermln dalam kehidupan
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LAMPIRAN 1
Data dalam penelitian ini adalah unsur intrinsik dalam “Mahamimpi Anak
Negeri” karya Suyatna Pamungkas, yaitu, tema, tokoh dan penokohan, alur, latar,

sudut pandang, dan amanat.

Tabel 1.1

Unsur Intrinsik Halaman Data

P_E, ke /41

53, 05 232 411,

b. Darwin 416,417
c. Tegar 28,34, 248, 304
d. Waris 8,13, 14,234

41,79




Tokoh Tambahan
a Senja

b. Ustadz Ahmad

c. lbuElang

95,208
122, 233

151

b. Ruud Joey Suuk 153

a. Eksposis 3
3. Alur b. Rangsangan 62

c. Konflik 218




d. Rimitan

227,251

e. Leraian

301, 306, 349, 386,

394, 396, 397

412, 413, 416, 417,

418, 410, 428,

429,430, 431,




LAMPIRAN 1

Data dalam penelitian ini adalah nilai edukatif yang terdapat dalam novel
“Mahamimpi Anak Negeri” karya Suyatna Pamungkas, yaitu nilai religi, budaya,
sosia, dan moral.

Tabel 1.2

Nilai Edukatif yang terdapat dalam movel, Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna

Pamungkas.

7 & W e e,
o= ‘k\\\i‘un l'rf,é

4“.
""-"Tt-“'t-, i.'-ar":,r'l?.‘ O 1Ry 1
| 751,35 RA n{ nY [.FLO) IVVEKE!L
s NS5 G

e e

Merah. Maha kuasa Allah dengan segala kekuasaan.
Dan aaib, waktu fajar begitu, Teluk Agabah
terbelah dua. Enam ratus ribu pengikut Nabi Musa
pun selamat dari kejaran firaun. Allahu akbar,

Allahu Akbar, Allahu Akbar. Detik pun berlalu,




Hingga akhirnya terkanopi langit yang telah
menghitam sepenuhnya. Terdengar suara gemuruh

mengabarkan datang musim paling ditunggu. Musim

penghujan”.

5 | Al hamduIiIIahi Berakhir  juga 9

mengaji ! Harus turun ke Wogen Legok hanya disana
kita bisa belgar ilmu agama Kata Tegar

menegaskan”




“Allah senantiasa melindungi manusia yang berjalan
memenuhi perintah dan menjauhi larangan- Nya.
Tanpa kecuali kita serahkan hidup dan mati kita
hanya kepada- Nya Jangan takut pada alam,

manusia, apa lagi iblis” ujar Tegar”.

14

“ Memangnya
m

menggelar sgjadah. 1tu musyrik namanya. Islam tidak

mengajarkan ummatnya menyembah Kaki Thowok
dan Nini Thowok seperti yang Ayah lakukan. Islam

mengajarkan kita untuk shalat!” sanggahku getas”

“Duh Gusti, Ya Rabbi Yang Maha Melihat lagi




Maha mendengar, orang ini sebanarnya mengakui
Tuhannya adalah Allah SWT. Tapi, kenapa amanya
sangat jauh dari syariat Islam, dan justru lebih dekat
dengan animesme dan dinamisme.

“Ayah beragama Islam? “Tanyaku.

“Masih kau tanyakan itu?

ol \1‘1‘ #.ff

% [18 \i\. U)
~$I'i‘|'"

dan haji aku Ing

‘ Kata Darwin, bekerjalah untuk dunia dan
beribadahlah untuk akhirat. Kenapa Ayah hanya
bekerja, hanya memikirkan dunia tetapi tidak

memikirkan akhirat?”.”

8. | “Aku pergi ke sumur, mandi. Selantasanya, aku 66




berdandan mengerjakan shalat subuh, menyalakan

obor, dan segera beranjak pergi.”

“Oleh karena itu, kita yang sudah mengenal Islam

harus bisa menjaga diri dari perbuatan terlarang

agar selamat dan dupias da irat.” Timpal

82

“ Bagaimana ak

aku tahu tidak seorang pun di dusun kami
menjalankan perintah Allah? Kalau bukan ke
neraka, kemanalagi mereka akan ditempatkan?
“Allah adalah seadil-adilnya hakim. Hakim paling

adil hanyalah Allah. Segala kebgjiikan walaupun




sebiji zarah, akan dipertimbangkan. Sekecil apa
pun kejahatan juga dimintai pertanggungjawaban.
Maka biarlah Allah yang memutuskan , hendak di
bawah ke mana orang-orang Bukit Bayur setelah

mati,” jawab Tegar ”

imiiinin. memiliki

13

“ Oleh karena itu, menerima takdir dengan hati
ikhlas, bagiku merupakan pilihan terbaik dari pada
menyesali. Bismillahirrahmanirrahim maka aku

tidak akan pernah menyesal karena terlahir sebagai

169




anak miskin. Aku akan memperjuangkan tanah

kelahiranku dan selalu bangga memilikinya”.

14, *““Karena di Bukit Bayur tidak ada masjid maka 218

kami akan membangun masjid. Agar orang-orang

227
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«© A

i Q\\ "fr.; /; ® -

i
"“"“\ .*’.4}, n '..% o

o

kugambarkan kepada mereka damainya kehidupan

surga, kuberi tahu juga tentang pedihnya siksaan
apa neraka. Nihil. Tidak ada yang tertarik untuk

pergi ke masjid.”




16/ “Shalat Magrib baru selesai kukerjakan,. Saat 228
berdoa mendoakan diriku juga kedua orang tua dan
sahabat-sahabat muslimku™.

17, “Bismillahi sga, Win! Yakinlah, ibumu selalu 248

di sini, di kandang sapi, aku percaya semua terjadi

atas Kehendak-Mu. Jauh sebelum hari ini, semua

telah tertulis dalam Kitab-Mu.”

20

“Selalu ada kejutan dalam hidup ini. Saat Kita

381




merasa tidak mampu meraih apa yang kita
inginkan, Allah mengetahui kesedihan, jerih payah,
serta doa-doa kita setiagp malam. Allah tida tidur.
Percayalah, Allah akan memberikan sesuatu yang

luar biasa setelah kita melakukan perjuanganyang

luar biasa pula. herkecil hati usaha kita
h 2ne, Tak perlu

€5 S Mum{ al,\

terkena sakit.”

2. | “ Padahal, di sinilah aku menemukan semangat 146
kalian sebaga generasipendobrak. Di sini kita
melewati suka duka pergi sekolah dan menggji. Di

sini, aku merasa memiliki seluruh kebahagiaan.




Sekarang, kenapa kalian ingin meninggalkan Bukit
Bayur? Aku sungguh kecewa dengan keputusan

kalian.”

3. | “ Assalamualaikum,” aku dan Darwin Uluk salam. 169

Dengan kompak, Tegar darf \faris menjawab salam

-

: ) .
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balasku kesal.”

2. | “Ambillah ulat itu, Win! Aku tidak akan 4
mengambil yang bukan hakku,” kataku sembari
bangkit dari posisi jongkok,” Bukankah Uztas
Ahmad tidak menggjari kita berlaku curang? Dan,

tidak mengambil yang bukan hak kita?”.




. [‘Darwin sama sekali tak merasa bersalah karena
telah mendorongku dari pematang,. Kan keterlaluan
sekal namanya.

“ Ayo, Elang! Naiklah. Sini, biar kubantu!”
Tegar membungkukan badé
rama sekali. lpi /
Arek i /;r[‘:- MUH4
<=- pKASS,q

4 \\*\d‘l'hf/

el.’!}{uﬁ.. en-Ti10e
o

Hidup ool oh Sharaparbeny

seberapa banyak kita menerima. “ Aku setuju
dengan Elang, kita memang harus mencari jalan
agar orang-orang Bukit Bayur mengenal Islam,”

gugat Darwin, sangat monohok.

. [‘Betul sekali, Pak Ustaz. Kami ingin memiliki
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masjid sendiri. Sudah saatnya kami meng-islam-kan
para orang tua kami, juga teman-teman seusia kaki,”

kata Darwin menambahkan.

7. [‘Dengarlah ini, Pak Sapon ! Aku akan mengubah 258

orang-orang Bukit Bayur menjadi orang-orang
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4. Nilai Moral
No Kutipan Halaman
1. | “Darwin sama sekali tak merasa bersalah karena 8

telah mendorongku dari pematang,. Kan

keterlaluan sekal namanya.




* Ayo, Elang! Naiklah. Sini, biar kubantu!”

Tegar membungkukan badan, dan menyenyumiku
rama sekali. Inilah sosok ketua yang kukagumi.
Anak ini selau mengayomi dan selalu berusaha

adil kepada kami tanpa terkcuali.”

“Waris mengajef! ang gi
. ( <p5 MUHWh\“‘ _
mKthiﬂ 47 (,)

A
o e &mﬂﬁ.ﬁ//‘

Nu?ﬂf
A mé‘@ E
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dihadapanku

Jangan sembrono,” kata Ibu..” Jangan
mendahulu lebih tua, Ayah belum mengambil
satu pun, berani-beraninya anak ambil duluan.

Sembronoitule.””




“ Rumah Darwin terletak diujung bukit ini. 64
Hebatnya, jam setengah lima pagi Darwin sudah
ada di depan rumah menghampiriku. Aku tak
bohong. Semangat sekolah anak ini sangat luar

yan dia sudah bangun

biasa sekali Aj \

Z ’;&z;ﬁm
ﬁf’**uv‘*\ "
5

“ Biar aku bantu urunkan-parang-barang ini,
Paman,” kataku.

Paman Sopir yang berbintik-bintik keringatdi
pucuk hidung, awanya menolak tapi, pada
akhirnya, Darwin berhasil meyakinkan niat kami

mebantu memang ikhlas.”




7. | * Saat kuangkat kopor besar dari bak pikap, Senja 95
yang berdiri tenang di dekat pintu mobil,
menyenyumiku. Serius, dia tersenyum.”

8. | “ “Terima kasih, ya,”kata’Sehja kepadaku disertai 96

seulas senyum

“ly...1y...iya, Ris. lya, aku maafkan kalian,”

jawabku tergagap.”

10 [

Meskipun sangat malas, aku tetap menuruti

tugas dari Darwin untuk menarik sebongkah

198




bamboo. Dari ujung, Tegar memberiku semangat.
Anak ini berteriak-teriak dan melambaikan tangan
layaknya cheerleader. Kurasa tenagaku begitu
peruh. Aku tak sekuat Tegar mapun Darwin.

Pembangunan masjid belum seberapa dan hari

masih pagi, aku sudah*k&lelahanbegini. Tapi,

-api,
S MUH4

A
\ liir.f/é

F3 | :
ki Mﬂ.,m.!r. andatainga
]

melinat  Tega!

SEn?

berharga sehingga sudah semestinya beliau

menjaganya. Barangkali mata ayah telah terbuka
dan paham arti penting pendidikan, dan aku telah
berhasil membuktikan kepada beliau bahwaanak

sekolahan berbeda’.







LAMPIRAN 11
SINOPSISNOVEL MAHAMIMPI ANAK NEGERI

Karya Suyatna Pamungkas

Elang, Tegar,Darwis,dan Waris diakrabi sebagai empat remaga tanggung
berjuluk empat pewana berjali r. a tantangan kehidupan disebuah pedalam
hutan pinus Banyumas. el g tinggal di desa pelosok. Jauh dari
hiruk-pikuk kemegahé F‘\.‘- : UHP;\ eka tak pernah terjangkau

/ g \&\ ru..K' S\.- , satengah mati. Tapi

\\'\d‘"ﬁ}l/"

- N ,r c, ""l" 7 B Ki
O/ ’Tq% tika taha ukit yang

r'v? amny2 mercka kembali

dan masyarakat,bahkan
medan terjal selalu menyapa mereka saat pergi sekolah dan mengagji setiap hari
menuruni  bukit, menyebrangi sungai, menyusuri jalan panjang yang jauh untuk
sampai ketempat menimbah ilmu, belum lagi jika berjumpa dengan cuaca buruk.

Walaupun demikian tidak menyurutkan langkah mereka untuk menuntut ilmu bekal



menyadarkan masyarakat Bukit Bayur, mendririkan masjiid guna menyadarkan
masyarakat melalui tausiah para ustad, mengajarkan masyarakat Alquran, mengajak
kegjaran Islam.

Berbagai macam konflik dan ketengangan yang dihadirkan,diantaranya

ketegangan memilukan saat anggota.€inpat Pewana harus berpisah dengan Waris,

i r:"/ geroi, transmigrasi mengikuti program

anggota empat Pewan ¢
‘ g -! PO Siua kesatuan polisi hutan,
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RIWAYAT HIDUP

[lham hamzah, lahir di Sungguminasa pada tanggal 15

November 1993, Anak pertama dari tiga bersaudara

merupakan buah cinta kasih sayang pasangan Hamzah dan

3 /Licun scbuah karyailmiah

dengan judul

5}!} ’ ) :
kA ahAal Anak Negeri karya
”STAKAAN"‘“

Suyatna Pamungk
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